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ABSTRAK

Mengetahui dan menganalisis secara empiris peranan keterlibatan kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja pada Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini. Teknik analisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, uji linieritas, analisis regresi linier berganda, analisis jalur, Uji t, Uji F, Uji koefisien determinasi dan analisis korelasi. Hasil penelitian menghasilkan bahwa keterlibatan kerja dan komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,516 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja, sebesar 51,6%. Hasil analisis jalur diketahui jalur langsung komunikasi terhadap kinerja, merupakan jalur yang dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen
Kata Kunci
:
Keterlibatan Kerja, Komunikasi, Kepuasan Kerja, Kinerja
ABSTRACT
Knowing and analyzing empirically the role of work involvement and communication on employee performance through job satisfaction in Sragen District, Sragen Regency is the purpose of this research. The analysis technique uses validity test and reliability test, linearity test, multiple linear regression analysis, path analysis, t test, F test, coefficient of determination test and correlation analysis. The results showed that work involvement and communication had no significant effect on job satisfaction. Job involvement, communication and job satisfaction have a significant effect on employee performance. The results of the F test can be concluded that work involvement, communication and job satisfaction have a significant effect on the performance of employees in Sragen District, Sragen Regency. The total R2 value of 0.516 can be interpreted as the variation of employee performance in Sragen District, Sragen Regency explained by the variables of work involvement, communication and job satisfaction, amounting to 51.6%. The results of the path analysis show that the direct path of communication on performance is the dominant or effective path to improve employee performance in Sragen District, Sragen Regency..
Keywords    : Job Involvement, Communication, Job Satisfaction, Performance
PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia mempunyai fungsi yang penting dalam pencapaian produktivitas kerja Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen oleh karena itu tenaga kerja perlu dipicu kinerjanya, mengingat bahwa sumber daya manusialah yang mengatur atau mengelola sumber-sumber daya lainnya. Kinerja sebagai proses organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja pegawai. Dengan demikian berhasil tidaknya suatu proses pekerjaan lebih banyak tergantung pada unsur manusianya. Kehebatan dan kecanggihan peralatan dan teknologi serta dukungan modal yang besar, tidak akan bermakna bila manusianya tidak mampu untuk menangani secara efektif dan efisien, maka tujuan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen tidak akan tercapai. Perkembangan organisasi untuk dapat mencapai keunggulan kompetitif sulit terwujud, hal ini otomatis mengindikasikan tingkat kinerja pegawaipun rendah.

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama. Mathis dan Jackson (2016) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di organisasi tersebut. Atas dasar uraian tersebut, maka kinerja merupakan faktor terpenting dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi, begitu pentingnya kinerja dalam mempengaruhi perkembangan organisasi maka penelitian ini akan mengkaji lebih mendalam berkaitan dengan kinerja pegawai.
Keberhasilan suatu organisasi dalam menciptkan tujuan yang diharapkan tergantung ada kualitas sumber daya manusia yang merupakan faktor paling dominan bagi organisasi, sebab organisasi tidak akan maju dan berkembang tanpa ditunjang oleh kemampuan tenaga kerja sekalipun organisasi tersebut mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap dan canggih. Kontribusi pegawai bagi organisasi sangat dominan, karena pegawai adalah penghasil kerja bagi organisasi, maksudnya setiap pekerjaan dalam organisasi selalu dilaksanakan oleh pegawai. Keberhasilan suatu organisasi banyak bergantung pada unsur manusia yang melakukan pekerjaan sehingga perlu ada balas jasa terhadap pegawai sesuai dengan baik agar pegawai tetap bersemangat dalam bekerja.

Faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya adalah keterlibatan kerja. Keberadaan seorang pemimpin dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan. Berbagai gaya keterlibatan kerja akan mewarnai perilaku seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya. Bagaimanapun gaya keterlibatan kerja seseorang tentunya akan diarahkan untuk kepentingan bersama yaitu kepentingan anggota dan organisasi. Keterlibatan kerja seseorang dapat mencerminkan karakter pribadinya disamping itu dampak keterlibatan kerjanya akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja bawahannya.
Salah satu permasalahan penting bagi pimpinan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen ialah bagaimana memberikan kepuasan kerja kepada pegawai agar pegawai selalu merasa loyal terhadap organisasi. Kepuasan kerja harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya karena adanya dimensi tentang pembagian pekerjaan untuk dilakukan dengan sebaik-baiknya, memberikan penghargaan akan membuat pegawai merasa puas karena jerih payahnya dapat dihargai oleh organisasi. Dalam hal ini, pimpinan dihadapkan pada suatu persoalan bagaimana dapat menciptakan situasi agar bawahan dapat memperoleh kepuasan secara individu dengan baik. Permasalahan yang terjadi di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen yang berhubungan dengan keterlibatan kerja adalah dengan adanya pergantian atau peralihan pimpinan Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Kondisi ini telah menciptakan kebijakan-kebijakan yang berseberangan dengan program yang disepakati pada masa keterlibatan kerja sebelumnya. Hal ini dapat menimbulkan adanya ketidakpuasan pegawai dalam mengaplikasikan kemampuannya dalam melaksanakan tugas.

Selain itu, dalam pembagian insentif terjadi ketidakseimbangan dengan pembagian job description sehingga dapat menimbulkan terjadinya ketidakpuasan pegawai. Yaitu masih ada pegawai yang merasa bebannya lebih banyak dibandingkan dengan pegawai lain yang beban kerjanya lebih sedikit, sehingga dapat berdampak pada kinerja masing-masing pegawai.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dajani, (2019), Baran & Sypniewska, (2020) dan Sharma, Chaudhary & Singh, (2019) menunjukkan pengaruh yang signifikan antara keterlibatan kerja terhadap kinerja. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anoki (2019) menyatakan bahwa keterlibatan kerja mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya kesenjangan hasil penelitian atau research gap yang terjadi, maka perlu dilakukan penelitian kembali untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai.

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah komunikasi. Jika antara pegawai dapat memberikan dan menerima informasi dengan baik maka dapat meningkatkan semangat kerja didalam diri masing-masing individu didalam suatu organisasi. Pegawai didalam melaksanakan tugas yang dibebankan oleh perusahaan dapat mewujudkan kepuasan kerja bagi pegawai itu sendiri. Wardhani (2018) menyatakan bahwa komunikasi antara atasan dan bawahan mempunyai pengaruh dominan terhadap kepuasan kerja, dengan adanya komunikasi yang efektif akan tercipta hubungan yang baik antara atasan dan bawahan. Rita (2019) juga menyatakan bahwa komunikasi akan mempengaruhi kepuasan kerja pegawai, karena jika terjalin komunikasi yang baik antara pegawai dan atasan maka pegawai akan menjadi lebih puas. 

Hal ini dipertegas oleh Mahesa (2019), Anoki (2019), Zaer (2019) dalam penelitianya yang menyatakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh signifikansi pada kepuasan kerja. Hasil yang berbeda dilakukan oleh Zainal, Nazief & Manan, (2019) yang menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Adanya kesenjangan hasil penelitian atau research gap yang terjadi, maka perlu dilakukan penelitian kembali untuk menguji pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai.

Kepuasan kerja adalah faktor pendorong meningkatnya kinerja pegawai Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kinerja organisasi (Gorda, 2018:54). Blum (Darmaja, 2015:45) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil dari berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor khusus seperti upah, supervisi, kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja, kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam pekerjaan, dan perlakuan atasan. Mathis et.al (2018: 78), mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positif dari mengevaluasi pengalaman kerja seseorang. Handoko (2016: 65), mengemukakan bahwa kepuasan kerja juga penting untuk aktualisasi diri pegawai. Menurut Robbins (2018: 54), kepuasan kerja adalah sikap umum seorang individu terhadap pekerjaan dimana seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaan. Handoko (2016: 65), menyebutkan bahwa pada dasarnya kepuasan kerja tergantung kepada apa yang diinginkan seseorang dari pekerjaannya dan apa yang diperoleh.

Kepuasan kerja berorientasi pada sikap individu pegawai terhadap tugasnya. Pegawai dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki sikap positif terhadap kewajibannya, sedangkan yang tidak puas akan memiliki sikap negatif terhadap kewajibannya. Pegawai mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda terhadap sistem nilai yang berlaku. Tingginya penilaian terhadap kegiatan dan keiinginan yang dirasakan pegawai, berdampak pada tingginya kepuasan yang diperoleh. Kepuasan kerja dengan demikian merupakan penilaian yang menunjukkan perasaan sikap kepuasan dalam bekerja.

Keterlibatan kerja dan komunikasi mutlak diperlukan dalam suatu perkembangan organisasi. Kedua hal tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. (Robbins, 2015: 65). Kepuasan kerja juga memegang peranan penting dalam pencapaian kinerja pegawai yang tinggi. Kepuasan kerja yang terlihat pada kesungguhan pegawai Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen melaksanakan pekerjaan, perlu ditingkatkan kembali. Keterlibatan kerja juga harus memperhatikan kebutuhan-kebutuhan pegawai karena untuk kebutuhan pegawai akan bekerja dengan penuh semangat dan faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya keterlibatan kerja yang akan diberikan seperti kemampuan perusahaan, tingkat upah dalam industri dan besarnya biaya hidup pegawai. Adapun dengan adanya komunikasi, diharapkan para pegawai dapat menyelesaikan tugasnya dengan efisien yang berarti dapat meminimalisasi kesalahan ataupun pelanggaran peraturan. 

Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu dan adanya fenomena di atas perlu diteliti tentang “Peran Keterlibatan kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kepuasan Kerja pada Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen”.
METODE

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen. Jl. Jendral Sudirman No. 2, Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen sejumlah 64 pegawai. Metode sampel yang digunakan oleh peneliti adalah sensus dengan jumlah64 responden. Teknik analisis menggunakan analisis jalur dengan analisis regresi linier berganda.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Analisis Jalur Persamaan 1
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Sumber : Data yang diolah, 2022
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Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2
Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 3. Hasil Uji F
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Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2
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Sumber : Data yang diolah, 2022
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melalui kepuasan kerja adalah 0,544 + (-0,033) = 0,511.
Dari tabel di atas hubungan antar variabel dapat digambarkan

dengan bagan sebagai berikut:

Keterlibatan

Ketja 0,223%*

Kepuasan Kerja

Komunikasi
0,544+

Gambar IV.1 Hasil Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung
d. Kesimpulan analisi jalur
Dari analisis jalur diketahui jalur langsung komunikasi terhadap kinerja,
merupakan jalur yang dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja

pegawai di Kecamatan Srageln Kabupaten Sragen.
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Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Sumber : Data yang diolah, 2022
Tabel 7. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	DE

(Direct Effect)
	IE

(Indirect Effect)
	

	X1 ke Y
	P3=0,223**
	
	

	X2 ke Y
	P4=0,544**
	
	

	X1 melalui X3 Ke Y
	
	=P1x P5
=0,139 x 0,193
= 0,027
	=P3 + (P1xP5)

=0,223 + 0,027
=0,25

	X2 melalui X3 Ke Y
	
	=P2 x P5 

=-0,172 x 0,193
= -0,033
	=P4+(P2xP5)

=0,544 +(-0,033)

= 0,511


Sumber: Data diolah, 2022
Tabel di atas hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Komunikasi dengan Kinerja melalui kepuasan kerja
Dari analisis jalur bahwa jalur langsung pengaruh komunikasi terhadap kinerja lebih besar dari pada pengaruh tidak langsung, hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen sebaiknya menggunakan variabel komunikasi secara langsung.

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmat dan Machasin, (2015), Eka, (2015), Agung., et.,al (2015), Mahesa (2013), Anoki (2013), Zainal, Nazief & Manan, (2019), Dajani, (2015), Sharma, et.a,al, (2019), Baran & Sypniewska, (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Penggunaan variabel intervening kepuasan kerja dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel komunikasi adalah kurang efektif, karena pengaruh langsung lebih besar nilainya dari pada pengaruh tidak langsung.

Dalam analisis ini maka jalur langsung komunikasi terhadap kinerja adalah efektif, langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk meningkatkan komunikasi adalah dengan cara melihat skor tertinggi dalam uji validitas komunikasi terletak pada butir pertanyaan 2, 1 dan 5 skor tertinggi menandakan bahwa butir tersebut adalah indikator yang dominan membentuk respon terhadap komunikasi. Langkah kongkrit yang dilakukan adalah:

a. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
b. Pegawai mempunyai ketrampilan berkomunikasi yang dapat mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas.
c. Pegawai meningkatkan hubungan yang baik antar pimpinan dan bawahan.
2. Pengaruh  Keterlibatan kerja Dengan Kinerja Melalui Kepuasan Kerja
Dari hasil analisis jalur, pengaruh langsung keterlibatan kerja terhadap kinerja memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga jalur langsung lebih efektif untuk meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat dan Machasin, (2015), Eka, (2015), Agung., et.,al (2015), Mahesa (2013), Anoki (2013), Dajani, (2015), Sharma, et.a,al, (2019), Baran & Sypniewska, (2020), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Penggunaan variabel intervening kepuasan kerja dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel keterlibatan kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung. Upaya meningkatkan keterlibatan kerja dengan cara melihat skor tertinggi dalam uji validitas keterlibatan kerja terletak pada butir pertanyaan 3, 5 dan 4. Skor tertinggi menandakan bahwa butir tersebut adalah indikator yang dominan membentuk respon terhadap keterlibatan kerja, langkah kongkrit yang dilakukan adalah:

a. Pegawai selalu ikut serta dalam kegiatan organisasi, misalnya selalu mengikuti apel pagi atau kegiatan senam sehat yang diadakan organisasi.

b. Pegawai serius dalam melakukan pekerjaan, misalnya menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh-sungguh dan maksimal.

c. Pimpinan selalu memberikan dukungan yang positif terhadap semua pegawai, misalnya memberikan semangat kerja, dorongan serta memberikan contoh yang baik.
Kesimpulan 

1. Hasil Uji Hipotesis adalah:
a. Uji t persamaan 1 adalah keterlibatan kerja dan komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.
b. Uji t persamaan 2 adalah Keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
2. Hasil uji F diketahui besarnya nilai F =20,460 signifikansi 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen.
3. Nilai R2 total sebesar 0,516 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel keterlibatan kerja, komunikasi dan kepuasan kerja, sebesar 51,6% dan sisanya 48,4% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh iklim organisasi dan disiplin kerja.
4. Hasil analisis jalur diketahui jalur langsung komunikasi terhadap kinerja, merupakan jalur yang dominan atau efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen
Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan merupakan pengaruh paling dominan, untuk itu sebaiknya dalam meningkatkan kinerja pegawai Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen, perlu meningkatkan komunikasi yang lebih optimal kembali. Hal ini dapat ditingkatkan dengan cara:
a. Pegawai mampu meningkatkan pemahaman komunikasi yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan, melalui memahami tata cara berbicara dengan rekan kerja tanpa menyinggung perasaan teman, memahami karakteristik lawan bicara dan memahami beberapa bahasa.
b. Pegawai mempunyai ketrampilan berkomunikasi yang dapat mendukung pegawai dalam penyelesaian tugas, melalui dapat berkomunikasi bahasa asing, atau bahasa dalam ilmu kesehatan dengan baik, memahami prosedur pelayanan dengan baik.

c. Pegawai meningkatkan hubungan yang baik antar pimpinan dan bawahan, melalui menjaga hubungan baik dengan sesama teman maupun dengan pimpinan, menjaga nama baik teman dan pimpinan dan saling menjaga hubungan kekeluargaan.

2. Bagi peneliti yang akan datang hendaknya dapat menambah sampel penelitian agar hasilnya lebih maksimal ataupun dapat menambahkan atau mngganti variabel mediasi agar hasilnya lebih efektif
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